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ABSTRAK. Sintesis nanopartikel emas dengan metode reduksi menggunakan 
ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) yang berperan sebagai agen 
pereduksi untuk prekursor HAuCl4 serta pengaplikasian sebagai indikator 
kolorimetri keberadaan logam Zn
2+
 telah dilakukan. Analisis gugus fungsi dari 
ekstrak kulit buah manggis menggunakan Fourier Transform Infra Red (FTIR). 
Proses pembentukan nanopartikel dimonitoring dengan mengamati serapan UV-
Vis. Serapan maksimum UV-Vis dari sampel biosintesis tanpa dan penambahan 
PVA 2 %, masing-masing pada panjang gelombang 533-538 dan 528,50-533 nm 
selama penyimpanan 2 hari. Distribusi ukuran nanopartikel emas ditentukan 
menggunakan Particle Size Analyzer (PSA) dengan distribusi rata-rata ukuran 
untuk sampel biosintesis tanpa dan penambahan PVA 2 % masing-masing adalah 
90,00 dan 71,17 nm. Karakterisasi struktur dari nanopartikel emas menggunakan 
X-Ray Diffraction (XRD) diperoleh struktur kristal senyawa adalah sistem kubik. 
Nanopartikel emas hasil sintesis mampu mendeteksi logam analit Zn
2+
 pada 
konsentrasi 0,1 – 0,2 M yang ditandai dengan pergeseran SPR (Surface Plasmon 
Resonance) pada UV-Vis. 
 
Kata kunci : karakterisasi, manggis, nanopartikel emas, PVA, reduksi 
 
Abstract. Synthesis of gold nanoparticles was made by using the reduction 
method with mangosteen extract (Garcinia mangostana L.) which acts as a 
reducing agent of HAuCl4 precursor has been done. Analysis of functional groups 
of extract mangosteen was carried out Fourier Transform Infra Red (FTIR). The 
formation process of gold nanoparticles was monitored by UV-Vis method. The 
maximum absorption of biosynthesis without and with the addition of PVA 2%, 
respectively at a wavelength of 533-538 and 528,50-533 nm during two day 
storage. Gold nanoparticle size distribution was determined using Particle Size 
Analyzer (PSA) with an average size distribution for the biosynthesis of without 
and the addition of PVA 2% respectively were 90,00 and 71,17 nm. 
Characterization of the structure were analyzed by X-ray diffraction (XRD) the 
crystal system of gold nanoparticle is cubic system. The result synthesis gold 
nanoparticle could detect metal analit Zn
2+
 on consentration 0,1-0,2 M which is 
indicated by SPR (Surface Plasmon Resonance) displacement  on UV-Vis. 
 
Keywords: characterization, gold nanoparticles, mangosteen, PVA, reduction. 
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PENDAHULUAN 
Teknologi yang mulai 
berkembang di berbagai bidang sangat 
memudahkan untuk melakukan 
berbagai hal dan memberikan banyak 
keuntungan, salah satu contoh 
teknologi yang sedang hangat 
diperbincangkan adalah nanoteknologi. 
Perkembangan aplikasi 
nanoteknologi yang sangat pesat 
membuat para peneliti tertarik untuk 
mengembangkan nanoteknologi dalam 
tiga bidang: ilmu kimia, ilmu fisika dan 
ilmu biologi (Dewi, 2012). 
Nanopartikel merupakan bagian dari 
nanoteknologi yang semakin pesat 
perkembangannya. Hal ini disebabkan 
oleh manfaatnya yang sangat luas 
dalam kehidupan manusia antara lain di  
bidang lingkungan, biomedis, tekstil, 
industri, elektronika serta energi 
(Tsuzuki, 2009 dalam Hasan, 2012). 
 Beberapa teknik yang dapat 
digunakan dalam memproduksi 
nanopartikel adalah seperti cara reduksi 
kimia, fotokimia, sonokimia, dan lain-
lain. Namun, cara yang sangat populer 
karena alasan faktor kemudahan, biaya 
yang relatif murah serta 
kemungkinannya untuk diproduksi 
dalam skala besar adalah dengan cara 
reduksi kimia ( Lu dan Chou, 2008).  
 Prinsip sintesis dengan metode 
bioreduksi dalam preparasi 
nanopartikel dengan memanfaatkan 
tumbuhan sebagai agen pereduksi 
(Lembang, 2013). Hal ini didasarkan 
pada kemampuan tumbuhan dalam 
menyerap ion logam dari lingkungan,  
lebih aman dan ramah lingkungan 
dibandingkan dengan penggunaan 
bahan-bahan kimia anorganik 
(Handayani, 2011). Jenis tumbuhan 
yang mengandung bahan reduktor ini 
cukup melimpah dan mudah 
didapatkan di wilayah Indonesia, 
seperti tumbuhan manggis. Kulit buah 
manggis, selama ini dibuang sebagai 
limbah ternyata memiliki manfaat 
penting bagi kesehatan (Pasaribu dkk., 
2012). Kulit buah manggis 
mengandung senyawa golongan 
xanthone (Nugroho, 2011). Xanthone 
merupakan substansi kimia alami yang 
tergolong senyawa polyphenolic 
(Mardiana, 2012) Senyawa Xanthon 
pada Garcinia mangostana L. terdiri 
dari α-mangostin, β-mangostin, γ-
mangostin, garcinone-D, mangostanol 
dan gartanin            (Izaddin dkk, 
2010). 
 Sintesis nanopartikel logam 
emas banyak mendapat perhatian 
karena dapat diaplikasikan dalam 
berbagai bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Aplikasinya antara lain 
sensor, katalisis. Akan tetapi dalam 
sintesis nanopartikel, cenderung 
mengalami agregasi (membentuk) 
ukuran besar. Upaya untuk mengatasi 
terbentuknya ukuran besar dari 
nanopartikel dapat dilakukan dengan 
penambahan molekul pelapis partikel, 
seperti polivinil alkohol (PVA) 
(Lembang, 2013). 
 Selama ini, metode identifikasi 
dan analisis logam berat yang 
mencemari lingkungan membutuhkan 
waktu dan peralatan yang kurang 
praktis. Oleh karena itu, perlu 
dikembangkan suatu metode yang lebih 
praktis dalam mendeteksi keberadaan 
logam berat (Wang dkk., 2010). Salah 
satu pengembangan tersebut adalah 
kolorimetri berbasis nanopartikel 
logam (Hasan, 2012). 
Berdasarkan uraian diatas, perlu 
dilakukan penelitian untuk mensintesis 
nanopartikel emas dengan metode 
bioreduksi menggunakan ekstrak kulit 
buah manggis, dengan menggunakan 
PVA sebagai penstabilnya dan 
diaplikasikan sebagai indikator 
kolorimetri keberadaan logam Zn
2+ 
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BAHAN DAN METODE 
Bahan Penelitian 
Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kulit buah 
manggis (Garcinia mangostana L.), 
HAuCl4,  serbuk PVA (Polivinil 
alkohol), akuades, akuabides, kertas 
saring Whatman no.42, larutan analit 
Hg
2+
, Cu
2+
 dan Pb
2+
, Zn
2+
 dan 
aluminium foil. 
Alat Penelitian 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah gelas kimia, pipet 
tetes, erlenmeyer, labu ukur, cawan 
petri, sentrifius, batang pengaduk, botol 
vial 30 mL oven, freezer, timbangan 
analitik, hot plate, desikator, botol 
bekas selai, botol semprot, 
spektrofotometer UV-Vis 2600 Series, 
FTIR (Fourier Transform Infra Red) 
IRPrestige 21, XRD (X-Ray 
Diffraction), PSA (Particle Size 
Analizer) 
 
Prosedur Penelitian 
Pembuatan Ekstrak Kulit Buah 
Manggis  
Bagian buah manggis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kulitnya dalam kondisi segar. Kulit 
dipotong-potong dan ditimbang 
sebanyak 20 gram. Kulit dimasukkan 
ke dalam gelas kimia 500 mL dan 
ditambahkan 50 mL akuabides lalu 
dipanaskan hingga mendidih kemudian 
didinginkan. Setelah mencapai suhu 
ruang, air rebusan dituang dalam gelas 
kimia 100 mL dan disaring 
menggunakan kertas saring Whatman 
no.42. Disimpan di dalam lemari es. 
 
Sintesis Nanopartikel Emas 
(Lembang, 2013) 
Sintesis nanopartikel emas 
dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu 
tanpa penambahan PVA (Indikator 1), 
dan dengan penambahan PVA 
(Indikator 2). Langkah-langkahnya 
yaitu untuk Indikator 1 Larutan 
HAuCl4 0,25 mM sebanyak 40 mL 
dimasukkan ke dalam botol selai, lalu 
ditambahkan 2 mL air rebusan kulit 
buah manggis. Sedangkan untuk 
indikator 2, dikerjakan sama dengan 
indikator 1, tetapi dilakukan 
penambahan PVA 2 % sebelum 
dikarakterisasi. Selanjutnya 
karakterisasi larutan campuran berupa 
warna, spektrum serapan UV-Vis dan 
PSA pada waktu ke 30 menit, 45 menit, 
1; 2; 3; 4; 5; 6 jam serta 1 dan 2 hari. 
Kemudian, larutan diuapkan dengan 
menggunakan spray dryer. Endapan 
yang diperoleh  lalu dikarakterisasi 
menggunakan XRD untuk 
mendapatkan deskripsi dari ukuran 
partikel. 
 
Deteksi Kolorimetri Logam Berat 
(Handayani, 2011) 
 Setiap larutan analit yang 
mengandung ion Hg
2+
, Cu
2+
 dan  Pb
2+ 
Zn
2+
sebanyak 5 mL dengan konsentrasi 
1000 ppm ditambahkan dengan 1 mL 
larutan indikator. Diamati perubahan 
warna yang terjadi, lalu dikarakterisasi 
dengan UV-VIS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakterisasi Ekstrak Kulit Buah 
Manggis dengan FTIR 
Penentuan gugus fungsi dari 
ekstrak kulit buah manggis dilakukan 
dengan pengukuran spektrum FTIR. 
Berdasarkan data dari spektrum 
tersebut dapat diketahui kemungkinan 
gugus yang berperan dalam proses 
reduksi ion Au
3+
 menjadi Au
0
. 
Spektrum IR ekstrak kulit buah 
manggis memperlihatkan serapan–
serapan yang khas untuk beberapa 
gugus fungsi, diantaranya adalah pada 
bilangan gelombang 3419,79 cm
-1 
menunjukkan adanya serapan gugus 
OH, pada bilangan gelombang 2960,73 
cm
1
, 2918 cm
-1
, 2852,72 cm
-1 
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menunjukkan serapan dari gugus C-H 
alifatik, serapan pada bilangan 
gelombang 1612 cm
-1
 menunjukkan 
serapan gugus              C=C aromatik, 
serapan pada bilangan gelombang 
1373,25 cm
-1
 menunjukkan serapan 
gugus metil dan serapan pada bilangan 
gelombang 1282 cm
-1
 menunjukkan 
serapan dari gugus –C–O eter.  
Hasil analisis skrining fitokimia 
diketahui bahwa senyawa antioksidan 
dalam ekstrak kulit buah manggis 
dengan pelarut air adalah senyawa 
polifenol dan flavanoid (Miryanti, 
2011; Karthiga dkk, 2012). 
Berdasarkan data HPLC ada tiga 
macam komponen dari G. mangostin 
yaitu α-mangostin, β-mangostin dan γ-
mangostin dengan berat molekul 
berturut-turut 410, 424 dan 396. 
Berdasarkan data spektral massa 
menunjukkan komponen dengan berat 
molekul 410. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa α-mangostin yang 
berperan untuk sintesis nanopartikel    
(Karthiga dkk, 2012). 
Berikut Perkiraan reaksi proses 
reduksi Au
3+
 menjadi Au
0
 oleh            
α-mangostin 
 
O
O
O H
O CH3
Au+3
HO O
O
O Au
O CH3
HO
+ Au+2  +  H+
O
O
O Au
O CH3
HO
Au+2
O
O
O
O
HO
+ Au - Au  +  Au+
 
 
Gambar 1. Perkiraan reaksi reduksi Au
3+
 menjadi Au
0
Gambar 1. menunjukkan  
perkiraan reaksi yang terjadi pada 
proses bioreduksi oleh α-mangostin. 
Nanopartikel (Au
0
) terbentuk melalui 
reaksi reduksi oksidasi dari ion Au
3+
 
dengan senyawa antioksidan pada kulit 
buah manggis yaitu α-mangostin yang 
merupakan senyawa aktif yang terdapat 
pada kulit buah manggis. 
Selain keterlibatan senyawa 
bioaktif dari ekstrak kulit buah 
manggis, kemungkinan terjadi reaksi 
disproporsionasi sehingga dihasilkan 
nanopartikel emas. Reaksi 
disproporsionasi adalah reaksi redoks 
dimana oksidator dan reduktornya 
merupakan zat yang sama (Shriver dan 
Atkins, 1999). Jadi, sebagian dari zat 
itu mengalami oksidasi dan sebagian 
lagi mengalami reduksi.  
 
 
 
 
 
Proses yang mungkin terjadi 
pada pembentukan nanopartikel emas 
adalah terbentuknya polimer Au 
kemudian terhidrolisis sehingga 
terbentuk inti Au seperti pada skema 
berikut.  
 
Au-Au        Inti Au      AuNP     Koloid 
Berdasarkan skema 
pembentukan nanopartikel diatas, 
terjadi pembentukan polimer Au 
kemudian diikuti dengan pembentukan 
inti Au yang dihidrolisis. seperti yang 
dikemukakan Sugimoto (Zakir, 2005) 
pembentukan koloid berhubungan 
dengan munculnya inti dalam kondisi 
yang jenuh. Setelah itu terbentuk 
Au
+3
 + e
- 
                     Au
+2
 
Au
+2
 + Au
+2
                Au
+3
  + Au
+
 
Au
+
 + Au
+
                  Au
+2   
+ Au
0
 
H2O 
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nanopartikel yang akan tumbuh 
menjadi koloid yang ditandai dengan 
pemekatan warna pada larutan. 
 
Sintesis Nanopartikel Emas 
Karakterisasi Warna 
Karakterisasi warna dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh waktu 
kontak terhadap pembentukan 
nanopartikel emas. Terbentuknya 
nanopartikel ditandai dengan adanya 
perubahan warna dari larutan.  
 
 
Indikator 1 merupakan larutan 
campuran dari 40 mL HAuCl4          
0,25 mM dan 2 mL ekstrak kulit buah 
manggis. Larutan mengalami 
perubahan warna dari kuning menjadi 
ungu gelap setelah 30 menit dan pada 
waktu kontak 1 hari warna ungu pada 
larutan semakin gelap. Sedangkan    
indikator 2 merupakan larutan 
campuran dari      40 mL HAuCl4     
0,25 mM dan 2 mL ekstrak kulit buah 
manggis serta ditambahkan   12 mL 
PVA  2 %. Penambahan PVA 
dilakukan untuk meningkatkan 
kestabilan dari nanopartikel. Perubahan 
warna yang terjadi pada indikator 2 
yaitu dari warna kuning jernih menjadi 
merah anggur setelah  30 menit dan 
setelah 1 hari warna merah anggur pada 
larutan semakin gelap.  
Perubahan warna yang terjadi 
disebabkan oleh eksitasi dari 
permukaan plasmon nanopartike. 
Nanopartikel emas berwarna kuning 
pucat pada awal penambahan dan 
berubah menjadi merah anggur setelah 
5 menit ditambahkan (Zakir dkk, 
2014). Warna larutan indikator 1 
berubah menjadi ungu setelah 30 menit 
waktu kontak. Perubahan warna pada 
sampel A sangatlah cepat jika 
dibandingkan dengan indikator 2. Hal 
ini disebabkan oleh sifat dari 
nanopartikel yang cenderung untuk 
beragregasi karena adanya gaya 
antarpartikel yang kuat sehingga 
partikel-partikel tersebut akan 
mendekat dan berkumpul membentuk 
cluster. Pembentukan cluster 
nanopartikel emas dengan 
bertambahnya waktu kontak 
merupakan penyebab terjadinya 
perubahan kepekatan warna koloid 
nanopartikel emas. Sedangkan     
indikator 2 tidak mengalami perubahan 
warna yang cepat seperti pada sampel 
A. Hal ini menandakan bahwa dengan 
adanya penambahan PVA mampu 
mencegah terjadinya agregasi 
antarpartikel sehingga nanopartikel 
lebih stabil. 
 
Karakterisasi Nanopartikel Emas 
dengan UV-Vis 
Spektrofotometer UV-Vis 
digunakan untuk mengonfirmasi 
terbentuknya nanopartikel. Pengukuran 
dimulai dengan mengukur panjang 
gelombang maksimum ekstrak kulit 
buah manggis, larutan HAuCl4        
0,25 mM dan larutan PVA 2 %. 
Berturut-turut menyerap energy pada 
Panjang gelombang 278,50; 285,5 dan 
279,50 nm. Pola serapan dan panjang 
gelombang maksimum dari ketiga 
larutan ini menjadi dasar monitoring 
pembentukan nanopartikel emas dalam 
indikator 1 dan indikator 2  
         
         Awal   30 mnt    1 jam    3 jam   1 hari 
          
      Awal    30 mnt     1 jam    3 jam    1 hari 
Gambar 2. Karakterisassi warna 
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Proses pembentukan 
nanopartikel emas tanpa penambahan 
PVA (Gambar 3(a)) dapat dilihat 
dengan adanya pergeseran batokromik 
dari panjang gelombang maksimum 
HAuCl4 0,25 mM yaitu 285,5 nm 
menjadi 538,50 nm setelah 30 menit. 
dengan panjang gelombang maksimum 
538,50. Sedangkan pembentukan 
nanopartikel emas hasil sintesis dengan 
penambahan PVA (Gambar 3(b)). 
ditandai dengan adanya pergeseran 
panjang gelombang, yaitu dari 285,5 
nm yang merupakan panjang 
gelombang maksimum larutan HAuCl4 
menjadi 533 nm setelah 30 menit 
waktu kontak. 
Berdasarkan teori SPR, semakin 
besar ukuran nanopartikel logam maka 
panjang gelombang maksimum yang 
dihasilkan akan semakin besar karena 
energi eksitasi yang semakin kecil 
dikarenakan jarak yang ditempuh 
elektron untuk bereksitasi semakin 
kecil disebabkan jarak yang ditempuh 
oleh eletron untuk bereksitasi dari 
tingkat terendah menuju tingkatan 
tertinggi semakin kecil. 
Karakterisasi Nanopartikel Emas 
dengan PSA 
Metode pengukuran 
menggunakan PSA dapat berupa 
metode basah dengan menggunakan 
media pendispersi. Prinsip penggunaan 
metode basah membuat PSA mampu 
mengukur ukuran partikel dari partikel 
tunggal. Data ukuran yang diperoleh 
berupa tiga distribusi yaitu intensitas, 
volume dan nomor sehingga dapat 
diasumsikan menggambarkan 
keseluruhan sampel. 
Hasil penentuan ukuran 
nanopartikel emas indikator 1 diperoleh 
dispersi intensitas sebesar 131,81 
dispersi volume sebesar 55,59 dan 
dispersi nomor sebesar 21,49 sehingga 
diperoleh distribusi rata-rata ukuran 
partikel sebesar 90.00 dengan nilai 
polydispersi intensity (PDI) sebesar 
0,3540. Sedangkan untuk indikator 2  
diperoleh dispersi intensitas sebesar 
73,39 dispersi volume sebesar 62,95 
dan dispersi nomor sebesar 52,80 
sehingga diperoleh distribusi rata-rata 
ukuran partikel sebesar 71.17 dengan 
nilai polydispersi intensity (PDI) 
sebesar 0,0580. 
Polydispersi intensity (PDI) 
menunjukkan kesetaraan ukuran 
nanopartikel dalam media cair. Dari 
hasil terlihat bahwa indikator 2 
memiliki PDI yang kecil yaitu 0,0580 
dibanding indikator 1 yaitu 0,3540 
yang menunjukkan ukuran nanopartikel 
indikator 1 yang homogen. Hal ini 
merupakan peranan dari PVA yang 
berfungsi sebagai penstabil ukuran 
nanopartikel, sehingga ukuran yang 
terbentuk monodispersi satu sama 
lainnya dibandingkan indikator 1 yang 
tanpa penambahan PVA. Hal ini 
diperkuat dari ukuran rata-rata 
indikator 2 lebih kecil daripada 
indikator 1. 
 
Ekstrak Manggis 
Au 0,25 mM 
AuNP 
AuNP = 30 menit 
AuNP = 3 jam 
AuNP = 1 hari 
 
 
 
 
Gambar 3. (a) Spektrum serapan UV-Vis Indikator 1  dan  (b) Spektrum 
serapan UV-Vis Indikator 2 
(a) 
(b) 
PVA 2 % 
Ekstrak Manggis 
Au 0,25 mM 
AuNP 
 AuNP = 30 menit 
 AuNP = 3 jam 
 AuNP = 1 hari 
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Karakterisasi nanopartikel dengan 
menggunakan XRD 
Serbuk nanopartikel emas hasil 
sintesis selanjutnya dikarakterisasi 
dengan menggunakan XRD. Pola XRD 
nanopartikel emas indikator 2 seperti 
pada gambar berikut: 
 
 
 
 
Puncak-puncak pola difraksi 
nanopartikel emas Gambar 4. 
ditunjukkan pada nilai 2-theta yaitu 
19,2853, 77,5667 dan 64,4603 dengan 
nilai FWHM 3,55730, 0,57310, 
0,56300. Sistem kristal dari 
nanopartikel emas adalah sistem kubik 
dan memiliki indeks bidang kisi (111) 
(200) (202) (311). 
 
Aplikasi Nanopartikel Emas Sebagai 
Indikator Kolorimetri Logam Berat 
Menurut Handayani (2011), 
prinsip detektor kolorimetri bergantung 
pada perubahan LSPR (Localized 
Surface Plasmon Resonance) dan 
agregasi antar partikel dengan larutan 
analit. Logam yang digunakan untuk 
menguji potensi nanopartikel emas 
adalah Zn
2+
,  Hg
2+
, Cu
2+
 dan Pb
2+
. 
Berikut perubahan warna yang terjadi 
pada uji kolorimetri dengan 
menggunakan nanopartikel emas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Gambar 5. dapat 
dilihat pada larutan analit  Pb
2+ 
, Hg
2+
, 
Cu
2+ 
tidak terjadi perubahan warna. 
Dari hasil yang diperoleh berdasarkan 
pengamatan secara visual, dapat 
disimpulkan bahwa larutan analit Pb
2+ 
, 
Hg
2+
, Cu
2+
 tidak dapat dideteksi 
menggunakan nanopartikel emas, 
sedangkan pada larutan analit Zn
2+
 
terjadi perubahan warna dari warna 
ungu menjadi bening yang masih 
bercampur dengan ungu. Kemudian 
dilanjutkan pengujian larutan analit 
Zn
2+
 dengan konsentrasi yang lebih 
tinggi yaitu pada konsentrasi 0,1 dan 
0,2 M.  
     
 
 
 
 
 
Berdasarkan Gambar 6. larutan 
analit Zn
2+ 
0,2 M mengalami 
perubahan warna dengan cepat yaitu 
dari ungu menjadi bening, sedangkan 
dengan konsentrasi    0,1 M mengalami 
perubahan warna setelah didiamkan 30 
menit dan pada konsentrasi 0,01 M 
pada menit ke-30 bening bercampur 
dengan ungu.  
Perubahan warna yang terjadi 
memiliki hubungan dengan dengan 
nilai spektrum absorbansi UV-Vis yang 
diperoleh. Pengukuran nilai absorbansi 
pada larutan Zn
2+
 dengan konsetrasi 
0,01 M yang ditambahkan larutan 
indikator 2 menunjukkan serapan pada 
daerah   525 nm yang merupakan 
masih berada di daerah nanopartikel 
emas, hal ini mengindikasikan bahwa 
jumlah nanopartikel emas dalam 
larutan tidak terlalu berubah. Larutan 
analit Zn
2+
 0,1 M yang ditambahkan 
Gambar 4. Pola Difraksi Nanopartikel Emas 
    
    Pb 2+               Hg2+                  Cu2+               Zn2+ (a) 
        
     Pb 2+            Hg2+                  Cu2+                Zn2+ 
(b) 
Gambar 5. Deteksi larutan analit Pb 2+ , Hg2+, Cu2+ dan 
Zn2+ dengan nanopartikel emas, (a) awal 
dan (b) setelah didiamkan 30 menit 
0,01 M      0,1 M     0,2 M 0,01 M     0,1 M    0,2 M 
 Gambar 6. Pengujian larutan analit Zn
2+ dengan 
konsentrasi 0,01 M, 0,1 M, dan 0,2 M, (a) 
setelah didiamkan 15 menit  dan (b) setelah 
didiamkan 30 menit 
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nanopartikel emas menyerap energi 
pada panjang gelombang 268,50 nm 
dan larutan Zn
2+
 0,2 M yang 
ditambahkan nanopartikel emas 
menyerap energi pada panjang 
gelombang 252 nm. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa : Ekstrak 
kulit buah manggis dapat dijadikan 
sebagai bioreduktor dalam sintesis 
nanopartikel emas. Semakin lama 
waktu kontak antara bioreduktor 
dengan larutan emas maka semakin 
besar ukuran nanopartikel yang 
dihasilkan. Nanopartikel emas tanpa 
penambahan PVA memiliki ukuran 
90,09 nm dan nanopartikel emas 
dengan penambahan PVA memiliki 
ukuran 71,17 nm. Nanopartikel emas 
yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai 
indikator kolorimetri keberadaan  
logam Zn
2+ 
dengan konsentrasi           
0,1 - 0,2 M. 
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